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Kejujuran: Nilai Moral yang Tak Luput dalam Konseling
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Abstrak: Salah satu bentuk pendidikan karakter, baik dalam keluarga, sekolah, maupun masyarakat, adalah kebiasaan
jujur. Kejujuran merupakan kunci untuk menjadi orang baik. Jujur memiliki pengertian dengan adanya keselarasan dan
kesesuaian antara apa yang ada di dalam hati dan apa yang diungkapkan melalui kata-kata dan tindakan. Dengan kata
lain, kejujuran adalah bersatunya kata hati, kata lisan, dan tindakan. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran
penting kejujuran sebagai nilai moral dalam proses konseling Islami. Kejujuran dipandang sebagai komponen utama
dalam membangun kepercayaan antara konselor dan konseli, yang pada akhirnya mempengaruhi efektivitas konseling.
Dengan menggunakan pendekatan kualitatif berbasis studi pustaka, penelitian ini mengkaji literatur yang relevan,
termasuk hadis riwayat Imam Muslim nomor 2607. Metode takhrij hadits digunakan untuk memahami makna kejujuran
dalam konteks konseling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konselor yang jujur lebih mampu menciptakan hubungan
positif dengan konseli, mempercepat proses terapi, dan memberikan umpan balik yang lebih efektif. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa penerapan kejujuran dalam konseling Islami tidak hanya memperkuat hubungan profesional,
tetapi juga meningkatkan kualitas layanan konseling.
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Abstract: One form of character education, whether in the family, school or community,
is the habit of honesty. Honesty is the key to being a good person. Honesty means that

there is harmony and conformity between what is in the heart and what is expressed
through words and actions. In other words, it is the union of the heart, the spoken word,
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in Islamic counseling. Honesty is considered a key component in building trust between
counselors and clients, which ultimately affects counseling effectiveness. Using a
qualitative approach based on literature review, this research examines relevant
literature, including the hadith narrated by Imam Muslim number 2607. The method of
hadith takhrij is employed to understand the meaning of honesty in the counseling
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context. The findings indicate that honest counselors are more capable of creating positive
relationships with clients, accelerating the therapy process, and providing more effective
feedback. This study concludes that the application of honesty in Islamic counseling not
only strengthens professional relationships but also enhances the quality of counseling
services.
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Pendahuluan

Dari perspektif keilmuan, bimbingan dan konselor Islam sangat penting untuk
membimbing, mengarahkan, dan mengembangkan potensi klien. Selanjutnya, konselor
harus memiliki kualitas kepribadian yang akan menjadi tauladan bagi konseli: seseorang
yang kuat, konsisten, dewasa, arif, dan berwibawa. Diharapkan dalam proses membimbing
dan memberikan konseling tidak ada kebohongan, jadi seorang konselor harus jujur pada
dirinya sendiri (Chikita, dkk., 2022).

Konseling adalah jenis pekerjaan profesional yang memanfaatkan hubungan antar
individu. Hubungan membantu harus sejalan berdasarkan etika antar manusia, jadi
hubungan ini harus dilindungi dari perilaku yang salah oleh konselor, klien, dan
masyarakat (Marjo, 2022). Dalam zaman yang serba modern ini, menantang integritas dan
kejujuran menjadi komponen penting dalam pengembangan sumber daya manusia.
Pendidikan tinggi tidak hanya bertanggung jawab untuk meningkatkan kemampuan
akademis seseorang, tetapi juga sangat penting untuk membentuk etika dan nilai-nilai
manusia (Munawiroh, 2023). Salah satu nilai utama yang membentuk integritas individu
dan masyarakat adalah kejujuran. Kejujuran sering kali terabaikan atau terkompromi oleh
berbagai faktor di tengah perkembangan zaman yang semakin kompleks dan dinamis. Ini
menimbulkan kekhawatiran tentang masa depan generasi muda yang akan memimpin dan
menggerakkan bangsa (Marlina, 2024). Arus globalisasi dan kemajuan teknologi informasi
yang semakin maju memiliki banyak efek yang baik dan buruk. Salah satu contohnya
adalah berita yang ditayangkan di berbagai media cetak dan digital saat ini (Mardian, dkk.,
2023).

Ketidakjujuran sekarang menjadi sangat nyata. Meskipun demikian, Islam adalah
agama yang sangat menekankan ajaran kejujuran untuk umatnya. Namun, ketakutan akan
tanggapan masyarakat yang negatif akhirnya membuat banyak orang enggan dan tidak
berani berbicara jujur, terutama ketika mereka melakukan kesalahan (Madani, 2021).
Ketidakjujuran dapat disebabkan oleh dorongan eksternal dan internal. Dorongan eksternal
berasal dari harapan akan keuntungannya, sedangkan dorongan internal berasal dari
keyakinan bahwa dia jujur dengan dirinya sendiri (Sukmawati, 2016). Saat ini, semakin
sulit untuk menemukan orang yang jujur. Nilai-nilai kejujuran tidak lagi menjadi dasar dan
pegangan hidup seseorang; sebaliknya, mereka telah digunakan sebagai alat untuk
mendukung tujuan tertentu. Dengan kata lain, kejujuran, yang seharusnya menjadi nilai
etis yang mewarnai hidup kita, hanya menjadi pemanis bibir di masyarakat, sementara
tindakannya dan perilakunya jauh dari nilai kejujuran (Sujadi, 2017). Dalam era globalisasi
saat ini, persaingan sudah menjadi kebiasaan. Kejujuran menjadi sesuatu yang sudah lama
dan sulit diperoleh. Setiap hari kita mendengar tentang penipuan, perampokan, pencurian,

penggelapan, pemalsuan, korupsi, manipulasi, dan tindakan lain yang berasal dari
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ketidakjujuran individu. Sebab jika seseorang benar-benar ingin jujur terhadap dirinya
sendiri dan bersedia mendengarkan hati nuraninya, mereka pasti akan melihat bahwa
semua tindakan di atas bertentangan dengan panggilan hati nurani, yang tidak pernah
membenarkan perbuatan tercela tersebut (Sahroh & Rizkiyah., 2021).

Satu dari lima nilai moral Islam adalah nilai kejujuran. Nilai ini didasarkan pada nilai-
nilai religius dan sejalan dengan nilai-nilai etika moral umum. Kejujuran adalah mata uang
yang laku dimana-mana, kata pepatah lama. Kejujuran melebihi mahkota diraja jika
individu memasukkannya ke dalam saku. Konsep kejujuran ditanamkan pada konselor
agar mereka mampu menjadi individu yang selalu dapat dipercaya dalam tindakan, sikap,
dan perkataan mereka, meskipun mereka berbeda dari diri mereka sendiri. Seseorang yang
menekankan kejujuran dalam kehidupan sehari-harinya akan merasa tenang tanpa
tekanan. Ketika seseorang berbicara tidak jujur kepada orang lain, mereka akan merasa
takut dan selalu dihantui dengan ketidakjujuran. Banyak orang yang takut bertemu dengan
orang lain karena perilaku dan ucapan mereka tidak jujur (Fadilah, 2019).

Menurut Naim (2017) jujur adalah nilai penting yang harus dimiliki seseorang. Dia
percaya bahwa jujur harus tercermin dalam kehidupan sehari-hari seseorang, bukan hanya
dalam ucapan (Naim, 2012). Menurut Elfindri dkk. (2012), jujur berarti bersikap jujur, tidak
berbohong, berkata apa adanya, tidak curang, dan selalu mematuhi hukum (Elfindri dkk.,
2012). Menurut pendapat lain, jujur adalah upaya untuk mengakui, mengatakan, atau
memberikan informasi yang sesuai dengan kebenaran dan fakta. Hati nurani dan
pengakuan terkait dengan sikap jujur atau kejujuran. Orang yang biasa memiliki sikap jujur
akan kecewa dan tidak tenang jika mereka berperilaku atau berkata sesuatu yang tidak
sesuai dengan hati nurani mereka (Fitri dkk. 2016). Dari uraian tersebut, dapat
disimpulkan bahwa jujur menurut para ahli, adalah nilai yang sangat penting bagi
seseorang. Ini adalah sikap yang ditunjukkan seseorang kepada orang lain tentang apa yang
didengar, dilihat, dan dilakukan tanpa mengurangi atau menambah apa yang dialaminya.
Seseorang juga dapat bertindak dengan berpikir positif, bertindak sesuai dengan aturan,
dan bertanggung jawab atas segala tindakannya.

Kejujuran adalah sebagian dari karakter. Karakter umumnya dapat dianggap sebagai
watak yang dimiliki oleh seorang individu yang bersifat khas atau istimewa yang
ditunjukkan oleh tingkah laku atau sikap mereka. Bentuk karakter dapat dipengaruhi oleh
banyak hal, baik dari dalam maupun dari luar. Berbuat jujur bergantung pada ciri-ciri orang
jujur, seperti tidak berbohong, mengingkar janji, menipu, dan mengakui kesalahan.
Kejujuran dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, baik di rumah, di keluarga,
maupun di masyarakat. Interaksi sangat menentukan kejujuran atau kebohongan seseorang
(Batubara, 2015).
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Menurut Hawwa (2007), ada lima tingkat jujur: a) Jujur dalam kata-kata. Jujur dalam
perkataan adalah jenis kejujuran yang berkaitan dengan keikhlasan, b) Jujur dalam niat
adalah jenis kejujuran yang dapat dikenali ketika seseorang memberikan berita tanpa
meminta imbalan, c¢) Jujur dalam memenuhi keinginan. Meskipun seseorang dapat
mengungkapkan keinginan mereka dengan mudah, itu cukup sulit untuk mewujudkannya.
Untuk mencapai hal ini, individu harus jujur pada diri sendiri, d) Bertindak jujur. Hal ini
menunjukkan seberapa keras seseorang mengerjakan sesuatu sesuai dengan perasaannya,
e) Jujur secara agama. Ini adalah kejujuran yang paling mulia dan tinggi (Hawwa, 2007).
Ada lima tingkat kejujuran, yaitu jujur dalam berbicara, jujur dalam niat, jujur dalam
merealisasikan, jujur dalam bertindak, dan jujur dalam beragama, yang sesuai dengan
uraian di atas.

Salah satu aspek kecerdasan rohani adalah nilai kejujuran, yang merupakan mahkota
kepribadian orang-orang mulia yang dijanjikan Allah SWT akan menerima rahmat-Nya.
Nilai dasar kejujuran adalah integritas, ikhlas, keamanan, dan keseimbangan emosional.
Jujur berarti membuat ucapan, keyakinan, dan tindakan berdasarkan ajaran Islam. Shidiq
sebagai "Sebuah kenyataan yang benar tercermin dalam perkataan, perbuatan, atau
tindakan, dan keadaan batinya." Karakter ini telah dijelaskan sebelumnya bahwa sifat
Shidiq memiliki penjelasan yang mengarah pada kejujuran dalam perkataan, perbuatan,
atau keadaan batin, sehingga perilaku yang benar-benar jujur dan dapat dipertanggung
jawabkan adalah perilaku yang benar-benar jujur dan dapat dipertanggungjawabkan
(Musyrifin, 2020). Menurut Nulhakim (2019), mengatakan bahwa seseorang harus memiliki
sikap jujur sejak kecil, nilai karakter cerdas jujur adalah bahwa seseorang mampu berkata
apa adanya, bertindak atas dasar kebenaran, membela kebenaran, bertanggung jawab,
memenuhi kewajiban dan menerima hak mereka, lapang dada, dan menegang janji
(Nulhakim, 2019).

Nilai abstrak yaitu kejujuran berasal dari hati, bukan hanya sekedar dari kata-kata.
Jadi, nilai kesadaran "imani", yang dimulai dari suara hati, adalah "jujur”. Kualitas imanlah
yang dapat mengantarkan seseorang menjadi jujur. Kata "jujur" digunakan untuk
mengkomunikasikan pendapat seseorang. Jika seseorang menghadapi sesuatu atau
fenomena, mereka akan memperoleh gambaran tentang hal itu. Jika mereka menceritakan
gambaran tersebut kepada orang lain tanpa mengalami "perubahan" (sesuai dengan
realitasnya), sikap yang seperti itu disebut jujur. Dengan kata lain, seseorang dikatakan
jujur jika ucapannya sesuai dengan perbuatannya. Oleh karena itu, yang disebut dengan
jujur adalah sikap yang selalu berusaha menyesuaikan atau mencocokkan informasi dengan
keadaan. Dalam agama Islam, sikap seperti ini disebut shiddig. Jujur itu nilai yang tak
terhingga. Karena semua sikap yang baik selalu berasal dari "kejujuran”, di mana terdapat

keindahan bagi setiap orang yang bersikap jujur terhadap dirinya sendiri. Pedagang selalu
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jujur dalam usaha dagangannya, dan pemimpin yang jujur dalam melaksanakan tanggung
jawab dan tanggung jawab mereka (Almunadi, 2016).

Jujur adalah kata yang indah didengar, tetapi tidak seindah jika digunakan dalam
kehidupan sehari-hari. Tidak berlebihan jika mengatakan bahwa seseorang yang
mengatakan "jujur” semakin langka dan terkubur, bahkan tidak lagi menarik bagi mayoritas
orang. Semua orang menyadari artinya, tetapi begitu mudah mengabaikannya. Islam
sangat menghargai orang-orang yang bersifat jujur dan benar ucapannya walaupun dalam
bercanda. Orang-orang yang senantiasa menjaga kejujurannya, Allah dan Rasul-Nya
menjamin kepada mereka surga (Susanto, 2016). Meskipun Al Qur'an dengan jelas
menyatakan bahwa Allah telah memerintahkan manusia untuk berbuat jujur, jujur
seringkali dianggap sebagai penghalang bagi manusia untuk hidup berkecukupan.
Anggapan ini muncul karena ada perbedaan, atau pemisahan, antara urusan dunia dan
urusan akhirat. Satu lagi, ini berkait dengan iman, karena hanya iman yang dapat
menghubungkan keyakinan bahwa ada hubungan di dunia dan akhirat. Islam tidak
membedakan antara dunia dan akhirat. Sebaliknya, dia menghubungkan keduanya melalui
prinsip aldunya, mazra’atul dkhirat, yang berarti bahwa dunia adalah ladang untuk
kehidupan di akhirat (Komaruddin, 2008).

Menyampaikan informasi baik atau buruk terlihat dari kejujuran atau kedustaannya.
Al-Qur'an sendiri mengatakan kepada manusia untuk selalu jujur. Namun, sumber ajaran
Islam lainnya, al-hadith, juga menganjurkan untuk selalu bertindak jujur, bahkan
menjelaskan keutamaan orang yang jujur dan ancaman bagi orang yang dusta. Dengan
menyampaikan kandungan hadis yang universal, ini menunjukkan bahwa jujur berlaku
untuk semua hal. Mulai dari berbicara, memberikan informasi, menulis berita, bisnis, dan
banyak lagi (Al-Ayyubi, 2019). Ketidakjujuran akan menyebabkan dan berpengaruh negatif
terhadap diri sendiri dan juga individu lain. Karena pentingnya kejujuran dalam mengatur
hidup, Allah menempatkan sifat Rasulullah SAW sebagai sifat pertama dan terpenting
yaitu "Shidiq", yang berarti kejujuran atau kebenaran. Rasulullah adalah contoh nyata dari
setiap tindakannya dan apa yang dia katakan. Beliau selalu bersifat jujur, baik dalam situasi
damai maupun konflik, dan dalam situasi serius maupun lucu (Suaidi, 2022). Sebagaimana
yang disampaikan oleh Rasulullah SAW.

5l S san Al HE cgally sile: g adle @ K ) 50 0 J6 o sie G (il Ge oSuae ) B
ot O 8 (g 280 5 i ) Ne GRS A Bl (5555 (Bhlan JAS 015 Ly il ) saia 54 Ol s
ploss ol 5 WIS 41 e GG it Gl (558505 S B0 0138 a5 A ) i 55300 )5 0538

Artinya: Telah menceritakan kepada kami al-A'masy, dari Syaqiq, dari Abdullah, dia

berkata: Rasulullah shallallahu ‘'alaihi wasallam bersabda: “Kalian harus jujur, karena

kejujuran itu akan membimbing kepada kebaikan. Dan kebaikan itu akan membimbing ke
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surga. Seseorang yang senantiasa berlaku jujur dan memelihara kejujuran, maka ia akan
dicatat sebagai orang yang jujur di sisi Allah. Dan hindarilah dusta, karena kedustaan itu
akan menggiring kepada kejahatan dan kejahatan itu akan menjerumuskan ke neraka.
Seseorang yang senantiasa berdusta dan memelihara kedustaan, maka ia akan dicatat
sebagai pendusta di sisi Allah.”(HR. Muslim)

Shidiq, atau ash-sidqu, berarti jujur. Sangat penting bagi seorang muslim untuk selalu
berada dalam keadaan benar lahir dan batin: benar hati, benar perkataan, dan benar
perbuatan. Tidak boleh ada perbedaan antara perkataan dan perbuatan; hati dan kata harus
sama. Kejujuran tidak hanya ada dalam ucapan tetapi juga dalam tindakan; seseorang yang
melakukan suatu tindakan harus sesuai dengan apa yang ada di dalamnya (Mustakim &
Hakim, 2023). Selain itu, tindakan tersebut benar jika dilakukan sesuai dengan aturan Islam.
Hadis tersebut mengingatkan bahwa agar menghindari dusta, karena dusta dapat
membawa pelakunya ke kedurhakaan, dan kedurhakaan akan membawa pelakunya ke
neraka. Seseorang yang terus berdusta akan dianggap pendusta di sisi Allah SWT.
Alangkah celakanya jika itu terjadi. Singkatnya, setiap orang yang beragama Islam harus
menunjukkan sifat jujur. Karena tidak mungkin membentuk suatu komunitas sedang
mereka tidak berinteraksi sesamanya dengan cara yang tidak jujur, maka seluruh ikatan
akan terlepas (Mardiah & Napratilora, 2021).

Salah satu bentuk pendidikan karakter, baik dalam keluarga, sekolah, maupun
masyarakat, adalah kebiasaan jujur. Kejujuran merupakan kunci untuk menjadi orang baik.
Jujur memiliki pengertian dengan adanya keselarasan dan kesesuaian antara apa yang ada
di dalam hati dan apa yang diungkapkan melalui kata-kata dan tindakan. Dengan kata lain,
itu adalah bersatunya kata hati, kata lisan, dan tindakan. Dalam bahasa Arab, kata "benar"
dikaitkan dengan kata " 3x<ll", yang berarti "kebenaran" dan "kejujuran." Ini disebabkan
fakta bahwa orang yang benar-benar jujur pasti akan mengatakan apa yang sebenarnya
(Juwariyah, 2008).

Pada dasarnya, salah satu sifat Rasulullah Saw yaitu @x<ll dapat digunakan dalam
posisi konseling. Konselor harus menanamkan sifat-sifat positif kepada klien sebelum
mengubah perilaku klien. Konsep ini sejalan dengan pendapat Corey, yang menyatakan
bahwa pendekatan behavioral bertujuan untuk mengembangkan tingkah laku baru,
menghilangkan tingkah laku yang tidak sesuai, dan mempertahankan dan memperkuat
tingkah laku yang diinginkan. Pemusatan perhatian pada tingkah laku yang tampak dan
spesifik, kecermatan dan penguraian tujuan terapi, perumusan prosedur terapi yang
spesifik dan sesuai dengan masalah, dan penaksiran obyektif atas hasil terapi (Musyrifin,
2020).

Personalitas seorang konselor sangat penting dalam konseling. Beberapa pakar
konseling telah melakukan penelitian, seperti Virginia Satir (1967), Waren (1960), dan
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Carkhuff dan Traux (1965). Setiap pakar tersebut menghasilkan sebuah kesimpulan, yang
mana menurut penelitian yang mereka lakukan, kualitas pribadi konselor sangat
menentukan keefektifan (Willis, 2013). Disarankan bahwa kepribadian konselor dalam
praktik konseling lebih penting daripada penerapan teori dan metode konseling. Dalam hal
konseling individual, kualitas pribadi konselor diragukan dalam hubungan konseling
karena peran konselor harus berhadapan secara langsung dengan peserta didik. Jumlah
peserta didik yang akan menerima konseling individual sangat beragam, dan oleh karena
itu, seorang konselor harus menunjukkan kualitas pribadi seorang konselor (Haolah &
Irmayanti, 2018).

Kejujuran (honest) sangat penting dalam konseling. Jujur adalah ketika konselor itu
transparan (terbuka), autentik (Isra, 2020), dan genuine (asli) (Amin, 2019). Ini penting
karena transparansi atau keterbukaan akan memudahkan konselor dan kliennya; kejujuran
yang memungkinkan konselor untuk memberikan umpan balik yang belum diperhalus;
dan kejujuran yang memungkinkan konselor mengajak konseli untuk jujur. Untuk menjadi
seorang konselor yang jujur, mereka harus memiliki kualitas berikut: a) memiliki
kesesuaian, yaitu adanya kesesuaian antara kualitas diri aktual atau nyata (real self) dan
penilaian pihak terhadap dirinya (public self); b) kejujuran dapat menimbulkan kecemasan
kepada konseli dan membuat mereka siap untuk menghadapi situasi tersebut; c) memiliki
pemahaman yang jelas dan beralasan tentang makna kejujuran; d) mengetahui pentingnya
menghubungkan antara kejujuran yang baik (Haolah & Irmayanti, 2018).

Jika seorang konselor terbiasa berbohong atau tidak jujur, layanan bimbingan dan
konseling tidak akan mencapai tujuan yang diharapkan. Akibatnya, jika klien menyadari
bahwa konselornya berbohong, kepercayaan klien terhadap konselor akan hilang, yang
pada akhirnya akan merusak hubungan konseling dan efektivitas layanan yang diberikan
(Nulhakim, 2019). Kepercayaan konseli terhadap konselor muncul dari hubungan positif
timbal balik, sesuai dengan harapan konseli. Kepercayaan ini dapat dibangun melalui
profesionalisme konselor, sikap yang terbuka, jujur, dan dapat diandalkan saat memberikan
layanan. Faktor-faktor ini meningkatkan kepercayaan konseli terhadap konselor (Kusmiati
& Rohmatullah, 2023).

Metode

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian dengan pendekatan kualitatif yang
menggunakan pendekatan literatur atau studi pustaka dengan mencari buku, kitab, dan
jurnal yang berisi topik pembahasan. Tahap awal penelitian ini akan melibatkan tinjauan
mendalam terhadap literatur ilmiah, artikel akademis, dan sumber-sumber informasi
terkini yang relevan yang mengacu pada hadits riwayat Imam Muslim no. 2607. Selain

metode literatur, penelitian ini juga menggunakan metode ma’anil hadits dari takhrij hadits,
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pemahaman makna hadits, serta analisis relevansi dengan konseling. Pendekatan bahasa
juga digunakan sebagai pemahaman makna untuk menjelaskan hakikat makna yang
terkandung dalam hadits tersebut. Metode penelitian ini dirancang untuk memberikan
pemahaman mendalam tentang kejujuran yang merupakan suatu nilai moral yang tak akan

luput dalam proses konseling.

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kejujuran memainkan peran penting dalam
membangun hubungan yang baik antara konselor dan klien mereka. Arifin (2013)
menyatakan bahwa kejujuran adalah dasar dari keterbukaan, yang memungkinkan
pelanggan merasa aman saat membagikan informasi pribadi dan emosional mereka. Jujur
tidak hanya menjadi nilai moral yang harus dipertahankan dalam konseling, tetapi juga
membantu membangun kepercayaan yang penting dalam terapi psikologis. Keberhasilan
proses konseling bergantung pada kejujuran konselor. Klien yang merasa bahwa mereka
berinteraksi dengan konselor yang jujur lebih mampu mempercayai saran dan nasihat yang
diberikan Rahman (2017).

Kejujuran merupakan bagian dari ajaran moral yang membantu orang berbicara apa
adanya, yaitu sesuai dengan apa yang mereka lihat dan lakukan. Ini merupakan landasan
penting dalam menjalin hubungan dengan sesama manusia dan merupakan salah satu
komponen yang sangat penting dalam kehidupan manusia (Afriado dkk., 2021). Nilai
kejujuran merupakan nilai yang mengacu pada perilaku prososial. Nilai ini melahirkan
perilaku dapat dipercaya, rendah hati, menghormati hak orang lain, prososial dan taat
kepada Tuhan. Nilai kejujuran dapat melahirkan pribadi yang mampu membangun
hubungan antar pribadi (interpersonal relationship) yang berkualitas (Nurhaeda, 2018).

Dalam proses bimbingan dan konseling, kejujuran adalah kunci untuk sukses. Tanpa
kejujuran, proses tidak akan berhasil. Bimbingan dan konseling memungkinkan konselor
untuk mendengarkan tanpa menghukum dan membantu klien mereka melalui proses
penyembuhan dan kemajuan. Karena kejujuran merupakan kualitas utama yang harus
dimiliki oleh seorang konselor, seorang konselor harus jujur dalam layanan konseling.
Kejujuran yang dimaksud di sini adalah seorang konselor harus bersikap jujur, jujur, dan
asli. Dalam konseling, sikap jujur ini sangat penting karena memungkinkan konselor dan
klien untuk membuat hubungan psikologis yang lebih dekat satu sama lain. Selama proses
konseling, konselor yang menutup atau menyembunyikan aspek klien dapat mencegah
terjadinya hubungan yang lebih dekat.

Banyak orang dan berbagai macam pendapat mengemukakan aspek kualitas individu
konselor. Surya (2003, hlm. 58-73) menjelaskan bahwa salah satu kualitas kepribadian yang

terkait dengan keefektifan konseling adalah kejujuran (jujur). Ini berarti bahwa konselor
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harus terbuka, asli, dan nyata saat melakukan konseling. Di antara alasan mengapa seorang

konselor harus menjadi jujur adalah sebagai berikut: transparansi atau keterbukaan

memudahkan interaksi antara konselor dan klien dalam lingkungan psikologis yang akrab;

kejujuran memungkinkan konselor memberikan umpan balik yang belum diperhalus; dan

kejujuran merupakan ajakan nyata kepada klien untuk menjadi jujur. Seorang konselor

yang bertanggung jawab memiliki atribut berikut:

1. Memiliki kongruensi berarti adanya kesesuaian antara kualitas diri aktual atau nyata
(real self) dan penilaian publik terhadap dirinya.

2. Mengetahui bahwa kejujuran dapat membuat konseli takut dan mempersiapkan diri
untuk menghadapi situasi seperti itu.

3. Memiliki pemahaman yang jelas dan beralasan tentang apa itu kejujuran.

4. Memahami pentingnya membedakan antara kejujuran positif dan kejujuran negatif
(Haolah & Rimayanti, 2018).

Kejujuran baik dari konselor maupun klien sangat memengaruhi kualitas konseling.
Seorang klien yang jujur tentang perasaannya dapat menerima umpan balik yang lebih
akurat, sementara kejujuran memungkinkan konselor untuk memberikan nasihat yang
lebih relevan dan sesuai dengan situasi nyata klien. Studi ini menemukan bahwa konselor
yang jujur saat melakukan evaluasi dapat mendorong klien untuk memahami masalah
mereka dengan cara yang lebih realistis. Rahman (2017) menyatakan bahwa kejujuran
memungkinkan proses penyembuhan yang lebih cepat karena konselor dapat memberikan
intervensi yang tepat dengan informasi yang akurat secara langsung.

Selain itu, penelitian ini menunjukkan bahwa kejujuran konselor mempercepat proses
konseling dengan menghindari penundaan dalam mengidentifikasi masalah utama klien.
Jika konselor memberi tahu klien tentang kesulitan atau keterbatasan yang mungkin
mereka hadapi, klien dapat menyesuaikan harapan mereka dan bekerja sama lebih baik
untuk mencapai tujuan terapeutik. Jika konselor tidak jujur, klien dapat mengalami
kebingungan dan ketidakpastian, yang merupakan konsekuensi dari ketidakjujuran

konselor.

Pembahasan
A.Takhrij Hadits

Secara etimologi kata “takhrij” berasal dari akar kata “kharaja yakhruju khuruujan
mendapat tambahan tasydid/syidah pada ra (‘ain fi'il) menjadi kharraja yukhrriju takhriijan
yang Dberarti menampakkan, mengeluarkan, menerbitkan, menyebutkan, dan
menumbuhkan”. Membuka sesuatu yang tidak ada atau sesuatu yang masih tersembunyi,
tidak terlihat, dan misterius. Pengeluaran dan penampakan di sini tidak harus berbentuk

fisik, tetapi hanya memerlukan energi dan pemikiran, seperti makna kata "istinbath", yang
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berarti mengeluarkan hukum dari teks Al-Qur'an atau hadits (Qomarullah, 2016). Secara
teminologis, takhrij didefinisikan sebagai "menunjukkan tempat hadits pada sumber-
sumber aslinya, di mana hadits tersebut telah diriwayatkan lengkap dengan sanadnya,
kemudian menjelaskan derajatnya jika diperlukan." Adapun beberapa teknik takhrij hadis
yang telah digunakan untuk mengetahui kejelasan hadis dan siapa yang meriwayatkannya.
Metode takhrij hadits yang telah ditawarkan oleh para ulama terdapat dalam lima kategori
(A. Hadi, 1994):
1. Takhrij berdasarkan lafal pertama hadis.
Metode takhrij hadis menurut lafal pertama mempermudah pencarian hadis dengan
mengurutkan lafal pertama dari matan hadis sesuai dengan urutan huruf hijaiyah.
Penggunaan strategi ini bergantung pada lafal pertama hadis.
2. Takhrij berdasarkan lafal-lafal yang ada dalam hadis.
Metode takhrij hadis berdasarkan lafal-lafal dalam hadis didasarkan pada penggunaan
lafal-lafal dalam matan hadis, baik itu kata benda (isim) atau kata kerja (fi il).
3. Takhrij berdasarkan perawi pertama.
Untuk menggunakan metode ini, langkah pertama adalah mengetahui siapa perawi
pertama dari setiap hadis yang akan di-takhrij. Setelah itu, Anda dapat mencari hadis
yang dimaksud di antara hadis-hadis yang disebutkan nama perawi tersebut. Dengan
kata lain, Anda harus tahu siapa perawi pertama (thabagah shahabat) dari hadis tersebut.
4. Takhrij berdasarkan tema
Salah satu cara untuk mencari matan hadis yang berkaitan dengan topik tertentu adalah
dengan membaca berbagai kitab yang berisi kumpulan kutipan hadis. Namun, kitab-
kitab ini biasanya tidak menampilkan teks hadis yang menurut para periwayatnya
masing-masing.
5. Takhrij berdasarkan status/kualitas hadits.
Kelebihan metode ini adalah membuat proses takhrij lebih mudah karena hadis
ditunjukkan berdasarkan statusnya. Kekurangan metode ini adalah bahwa kitab-kitab
yang memuat hadis berdasarkan statusnya terbatas (Alisa, 2023).

Penulis menggunakan takhrij pada penulisan kali ini berdasarkan salah satu lafal
redaksi hadis pada hadis utama, yaitu 3= 3= 3= (penelusuran ini dilakukan dengan
bantuan aplikasi maktabah Syamilah). Dalam penulisan ini, lima mukharij meriwayatkan
hadis utama dengan bi ma’na, antara lain:

1. Riwayat Ibnu Majjjah
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ubaid bin Maimun Al Madani
Abu Ubaid berkata, telah menceritakan kepada kami bapakku dari Muhammad bin Ja'far
bin Abu Katsir dari Musa bin 'Ugbah dari Abu Ishaq dari Abul Ahwash dari Abdullah bin
Mas'ud berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: " Keduanya merupakan
perkataan dan petunjuk. Maka sebaik-baik perkataan adalah kalamullah, dan sebaik-baik
petunjuk adalah petunjuk Muhammad. Ketahuilah, jangan kalian membuat perkara-
perkara baru. Sesungguhnya seburuk-buruk perkara adalah hal-hal baru (diada-adakan),
dan setiap hal baru adalah bid’ah, dan setiap bid'ah adalah sesat. Ketahuilah, janganlah
kalian terlalu panjang dalam berangan-angan, hingga menjadikan hati kalian keras.
Ketahuilah, segala sesuatu yang akan datang itu adalah dekat, dan bahwasanya yang jauh
itu sesuatu yang tidak datang. Ketahuilah, bahwasanya orang yang sengsara itu adalah
orang yang sengsara di perut ibunya, dan orang yang berbahagia adalah orang yang diberi
nasehat dengan selainnya. Ketahuilah, sesungguhnya membunuh seorang muslim adalah
kekafiran, dan mencercanya adalah kefasikan. Tidak halal bagi seorang muslim untuk tidak
mengajak bicara saudaranya di atas tiga hari. Ketahuilah, jauhilah oleh kalian berkata dusta,
sesungguhnya dusta itu tidak dibenarkan baik dilakukan dengan serius maupun main-
main. Janganlah seseorang berjanji kepada anak kecilnya kemudian dia tidak menepatinya.
Sesungguhnya dusta akan menggiring kepada perbuatan dosa dan sesungguhnya
perbuatan dosa akan menggiring ke dalam neraka. Sesungguhnya kejujuran akan
menunjukkan kepada kebaikan dan kebaikan akan menunjukkan kepada surga. Dan akan
dikatakan kepada orang yang jujur; ia telah berlaku jujur dan berbuat baik. Sementara
kepada pendusta dikatakan; ia telah berlaku dusta dan dosa. Seorang hamba yang selalu
berdusta, akan dicatat di sisi Allah sebagai pendusta.”

2. Riwayat Imam At-Tirmidzi
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Hannad, telah menceritakan kepada kami Abu
Mu'awiyah dari A'masy dari Syaqiq bin Salamah dari Abdullah bin Mas'ud ia berkata;
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Hendaklah kalian bersikap jujur, karena

kejujuran itu akan membawa pada kebaikan, sedangkan kebaikan akan membawa kepada
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surga. Tidaklah seorang bersikap jujur dan selalu berbuat jujur hingga ia ditulis di sisi Allah
sebagai orang yang jujur. Dan hendaklah kalian menjauhi sikap dusta, karena kedustaan
itu akan membawa pada kekejian, sedangkan kekejian akan membawa kepada neraka. Dan
tidaklah seorang berbuat dusta dan selalu berdusta hingga ia ditulis di sisi Allah sebagai
seorang pendusta.”

3. Riwayat Imam Ahmad
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ja'far telah menceritakan kepada
kami Syu'bah dari Manshur dari Abu Wa'il dari Abdullah bin Mas'ud dari Nabi shallallahu
'alaihi wasallam bahwa beliau bersabda: "Seorang laki-laki senantiasa jujur dan menetapi
kejujuran hingga tercatat sebagai orang yang jujur, dan orang senantiasa berdusta dan
menetapi kedustaan hingga tercatat sebagai pendusta."

4. Riwayat Tmam Abu Daud
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah berkata, telah
menceritakan kepada kami Waki' berkata, telah mengabarkan kepada kami Al A'masy.
(dalam jalur lain disebutkan) Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah
menceritakan kepada kami Abdullah bin Dawud berkata, telah menceritakan kepada kami
Al A'masy dari Abu Wail dari Abdullah ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam
bersabda: "Jauhilah kebohongan, sebab kebohongan menggiring kepada keburukkan, dan
keburukan akan menggiring kepada neraka. Dan sungguh, jika seseorang berbohong dan
terbiasa dalam kebohongan hingga di sisi Allah ia akan ditulis sebagai seorang pembohong.
Dan hendaklah kalian jujur, sebab jujur menggiring kepada kebaikan, dan kebaikan akan
menggiring kepada surga. Dan sunggubh, jika seseorang berlaku jujur dan terbiasa dalam
kejujuran hingga di sisi Allah ia akan ditulis sebagai orang yang jujur.”

5. Riwayat Imam Muslim
dJJ\J.u::)QUAPY\‘;Huca_mmdm\h\uw@mbh%wﬁm@h?bjmuﬂ}cruaﬂwmuh
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna dan Ibnu Basysyar
keduanya berkata; Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ja'far; Telah

menceritakan kepada kami Syu'bah Aku mendengar Abu Ishaq bercerita dari Abu Al
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Ahwash dari 'Abdullah bin Mas'ud dia berkata; bahwa Muhammad shallallahu 'alaihi
wasallam bersabda: Perhatikanlah, aku akan memberitahukan kepada kalian apa itu Al
'Adhu? Al 'Adhu adalah memfitnah dengan menyebarluaskan isu di tengah masyarakat."
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam juga bersabda: 'Sesungguhnya orang yang selalu
berkata jujur akan dicatat sebagai seorang yang jujur dan orang yang selalu berdusta akan

dicatat sebagai pendusta.’

Ma’anil Hadits

Dalam kitab Lisan al-Arab kata 3= merupakan bentuk tashrifan dari kata @sa: 2=
Waaiy Baas Baa yang diartikan dengan lawan kata dari bohong dengan artian “jujur”.
Dijelaskan juga bahwa janji, jual beli, dan ucapan yang dibuktikan dengan perbuatan adalah
semua contoh sikap jujur. Juga, jujur dapat didefinisikan sebagai lawan kata dari fissiqun
atau katsir al-fisqi, yang berarti “banyak fasiknya”, dan ad-daimu at-tasdig, yang berarti
“senantiasa berlaku jujur.” (Mundzir, 253-254)

) adalah lawan kata dari al-‘uquq (membangkang, melanggar, atau durhaka), yang
berarti kebiasaan baik. Contoh dari 54 adalah seperti ketika melihat tetangga yang kesulitan
membawa barang belanjaan, menawarkan bantuan untuk membawakan barang tersebut
adalah tindakan kebaikan yang sederhana namun berarti. Mendengarkan dan
menghormati pendapat orang tua atau guru adalah bentuk kebaikan yang menunjukkan
rasa hormat dan kasih sayang. Ketika teman curhat tentang masalahnya, menjadi
pendengar yang baik dan memberikan dukungan emosional adalah bentuk kebaikan yang
sangat berharga. Kebaikan-kebaikan kecil ini, meskipun tampak sederhana, dapat memiliki
dampak besar dalam kehidupan orang lain dan menciptakan suasana positif di sekitar kita.
54l adalah kebaikan yang bersifat latif, dan orang yang melakukannya secara tidak langsung
akan mengetahui hal yang baik dan buruk (Mundzir, 253-254).

5558 memiliki arti berpaling dari sesuatu yang hag. Berbohong, kafir, dan dengan
sengaja menyimpang dari kebenaran adalah orang-orang yang menyimpang dari sesuatu
yang haq. Selain itu, dapat dikatakan bahwa _s»ill adalah berpaling dari yang benar ke yang
salah, atau mereka yang berpaling adalah mereka yang jauh dari jalan yang benar, tetapi
juga salah satu dosa yang paling parah (Mundzir, 3352).

Kebaikan dan kejujuran saling terkait dalam membangun hubungan sosial yang sehat.
Kejujuran menciptakan kepercayaan, sementara kebaikan memperkuat hubungan antar
individu. Tindakan kecil seperti menepati janji, membantu orang lain, dan mendengarkan
dengan penuh perhatian dapat memberikan dampak besar dalam menciptakan suasana
positif di sekitar kita. Dengan menerapkan kedua nilai ini secara konsisten, kita dapat

berkontribusi pada masyarakat yang lebih baik dan harmonis. Selain itu, tindakan baik
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yang dilakukan dengan niat tulus akan memberikan kepuasan batin dan meningkatkan

kualitas hidup kita serta orang-orang di sekitar kita.

Implementasi Hadis Imam Muslim No. 2067 tentang Kejujuran dalam Proses
Konseling Kejujuran bukan hanya kewajiban moral bagi seorang konselor, tetapi juga
keterampilan penting yang memengaruhi kualitas bimbingan dan konseling. Usaha
membentuk sikap jujur dalam diri calon konselor islami dalam konteks konseling dianggap
perlu karena apabila konselor memiliki kebiasaan berbohong atau tidak jujur maka sudah
dapat dipastikan bahwa pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling akan berjalan tidak
sesuai dengan tujuan yang diharapkan, karena jika dalam proses bimbingan konseling
seorang mengetahui berbohong konselor kliennya, maka kepercayaan konseli akan hilang.
sebaliknya apabila konselor memiliki sikap jujur akan mengantarkan pada proses konseling
yang benar dan akan tumbuh kepercayaan dari berbagai macam pihak (Nulhakim, 2019).
Dalam konseling, kejujuran sebagai kompetensi konselor sangat penting. Berikut adalah
beberapa aspek utama tentang peran kejujuran dalam kompetensi konselor:

1. Transparansi dalam komunikasi. Kejujuran memfasilitasi keterbukaan antara konselor
dan konseli, menciptakan suasana psikologis yang nyaman dan akrab, dan
memungkinkan konseli untuk mengungkapkan masalah mereka sendiri.

2. Konsekuensi dari konseling yang jujur dapat menumbuhkan kepercayaan pada klien dan
mengurangi kecemasan di mana kepercayaan penting untuk proses konseling yang
efektif.

3. Umpan balik yang konstruktif. Konselor yang jujur dapat memberikan umpan balik yang
jujur dan tidak terdistorsi, yang membantu konseli memahami situasi mereka dengan
lebih baik (Haolah & Irmayanti, 2018).

Adapun beberapa karakteristik konselor yang memiliki kejujuran, yakni sebagai
berikut:

1. Kongruensi. Konselor harus memahami apa arti kejujuran dan mampu
mengkomunikasikannya dengan konseli.

2. Kekuatan emosional. Konselor harus kuat menghadapi masalah dan membantu konseli
mengatasi masalah mereka.

3. Kepercayaan. Konselor harus dapat dipercaya, menjaga rahasia konseli, dan tidak
mengecewakan harapan mereka (Pane, 2016).

Dampak positif kejujuran dalam konseling, yaitu:

1. Mendorong keterbukaan konseli. Jika konseli melihat konselor yang jujur, mereka
diharapkan dapat lebih jujur dalam menyampaikan masalah dan perasaan mereka.

2. Meningkatkan efektivitas konseling. Kejujuran meningkatkan keberhasilan proses
konseling karena menciptakan hubungan yang kuat antara konseli dan konselor serta

memudahkan komunikasi yang efektif.

https://edu.pubmedia.id/index.php/pjpi



Jurnal Pendidikan Islam Vol: 2, No 2, 2025 15 of 18

3. Pengembangan pribadi konseli. Konselor yang jujur mendorong konseli untuk
berkembang secara pribadi dengan membantu mereka mengidentifikasi dan mengatasi

kecemasan mereka (Setiawan & Yaniasti, 2023).

Simpulan

Kejujuran merupakan nilai moral yang fundamental dalam konseling Islami, yang
tidak hanya mendasari interaksi antara konselor dan konseli, tetapi juga memastikan
efektivitas seluruh proses konseling. Dalam praktiknya, kejujuran membantu membangun
hubungan yang kokoh, berbasis kepercayaan dan keterbukaan, di mana konseli merasa
aman untuk berbagi informasi pribadi dan emosional tanpa khawatir akan disalahgunakan.
Penelitian ini menegaskan bahwa tanpa kejujuran, tujuan konseling yang diinginkan sulit
tercapai karena kejujuran memungkinkan adanya komunikasi yang jujur dan umpan balik
yang relevan. Dengan kejujuran, konselor mampu memberikan solusi yang lebih tepat,
sementara konseli dapat mengembangkan pemahaman yang lebih baik tentang
permasalahan yang mereka hadapi. Kejujuran menjadi dasar yang membimbing konselor
dalam menjalankan tanggung jawab profesional mereka secara etis, sehingga kualitas
layanan konseling yang diberikan lebih maksimal, dan hubungan antara konselor dan

konseli menjadi lebih kuat, dengan hasil yang lebih berkelanjutan..

Rekomendasi

Berdasarkan temuan penelitian mengenai kejujuran sebagai nilai moral dalam
konseling, disarankan agar para peneliti selanjutnya mengeksplorasi lebih dalam hubungan
antara kejujuran dan efektivitas konseling. Penelitian lebih lanjut dapat membantu
mengidentifikasi strategi spesifik yang dapat diterapkan untuk meningkatkan kejujuran
dalam interaksi konselor dan konseli.

Selain itu, lembaga pendidikan dan organisasi konseling perlu mempertimbangkan
untuk mengembangkan kebijakan yang menekankan pentingnya kejujuran dalam praktik
konseling. Ini dapat mencakup pelatihan rutin bagi konselor tentang etika dan komunikasi
yang jujur, serta integrasi nilai-nilai kejujuran dalam kurikulum pendidikan karakter.

Akhirnya, kolaborasi antara sekolah, orang tua, dan komunitas sangat penting untuk
menciptakan lingkungan yang mendukung pengembangan karakter jujur pada siswa.
Dengan pendekatan holistik ini, diharapkan nilai kejujuran dapat diinternalisasi secara

efektif dalam konteks konseling dan pendidikan.
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